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Ketika dia melihat dataran di ujung celah, Thor tidak bisa menahan senyumnya. Dia mempercepat langkahnya, tak sabar untuk akhirnya bertemu dengan pasukan Jarl Erik dalam pertempuran. 

Untuk inilah mereka dilatih. Direncanakan untuk. Dirindukan, sejak hari mereka kembali ke rumah dari sebuah penyerbuan hanya untuk menemukan hasil karya Erik. Tidak ada yang tersisa hidup-hidup, dan desa itu masih membara. Dan apa yang Erik dan anak buahnya lakukan pada adiknya, Sif...

Bahkan sampai sekarang, ia masih kesulitan untuk mengusir bayangan itu dari kepalanya. Dia terlihat seperti telah dianiaya oleh seekor binatang buas. Sayatan dalam yang menyayat dari wajahnya ke bagian dada jubah yang Thor kenali sebagai salah satu dari miliknya, mengiris daging dan kain sehingga dia akan kehabisan darah dari lukanya dengan cepat, seandainya mereka tidak membunuhnya secara langsung. Dan tergenggam di tangannya, jari-jari yang dingin dan kaku itu tidak akan melepaskan genggamannya bahkan dalam kematian, palu ayah mereka. Sif telah bertarung dengan nafas terakhirnya, Thor tidak meragukannya, dan kemungkinan besar berada di Valhalla dengan semua pejuang lainnya saat ini, tapi dia pantas mendapatkan lebih. Dia pantas mendapatkan keadilan. 

Kehausan Thor akan pembalasan telah membara sejak saat itu. Akhirnya, dia dapat melepaskan seluruh amarahnya kepada Erik dan anak buahnya yang telah merampas segalanya darinya. 

Namun, suara derap sepatu botnya di atas salju pun tidak mampu meredam bisikan cemas orang-orang yang mengikutinya.

"Salah satu pengintai tidak kembali."

"Mereka mungkin sedang menunggu kita. Siap untuk menyergap kita."

"Bagaimana jika..."

Memang, bagaimana jika?

Thor mengangkat palu tinggi-tinggi ke udara. "Bagaimana jika, saat kita meninggalkan celah, kita keluar dari salju dan langsung bertempur? Oh, kemuliaan itu. Bertempur dan mati dalam pertempuran, bersatu kembali di Valhalla dengan mereka yang tewas dalam serangan pengecut Erik di desa kita? Atau menjadi pemenang, dan mengirim Erik ke Hel dengan semua pengecut lainnya?" Dia mengguncang palu. "Maju terus menuju kejayaan!"

"Maju terus!" terdengar teriakan Odin dari atas celah. Sebisa mungkin dia melakukannya. Dia telah kehilangan istri dan putranya dalam serangan itu - dia memiliki lebih banyak alasan untuk membalas dendam daripada yang lainnya. "Untuk kemenangan!"

Orang-orang lain mengikuti teriakan tersebut, hingga menjadi satu teriakan tanpa kata yang membawa mereka semua ke depan, sepatu bot tidak lagi berderak tetapi berdebar, seperti ketukan seratus drum, pertama di punggung Thor dan kemudian di kedua sisi tubuhnya, sama bersemangatnya untuk memasuki pertempuran seperti Thor sendiri. 

Jika Erik tidak tahu mereka akan datang, dia tahu sekarang. Thor berharap pria itu gemetar di dalam sepatunya. 

"Demi Odin dan kemuliaan!" Thor mengumpat sambil berlari ke dataran.

Dan langsung masuk ke dalam pertempuran yang dia doakan. 

Dia mengayunkan palunya hingga meneteskan darah, dan pertempuran masih terus berlanjut. Untuk setiap orang yang ia tumbangkan, dua orang lagi sepertinya muncul menggantikannya. Seperti semacam ilmu sihir. 

"Demi Odin dan kemuliaan!" ia meraung lagi, dan ia mendengar panggilan yang menjawab dari orang-orang yang jauh lebih sedikit dari sebelumnya. Dia bertempur dengan semangat baru, untuk mereka yang sudah menunggu di Valhalla. 

Sore memudar menjadi senja, dan ia masih terus berjuang. Lagi dan lagi dan lagi. 

Kemudian anak buah Erik tampak terdiam, seolah-olah mereka mendengar perintah yang tidak dia dengar. 

Apakah Erik memerintahkan mereka untuk menyerah atau mundur, seperti pengecut seperti dirinya? Kegembiraan membuncah di dada Thor. 

"Untuk Odin!" teriaknya, bergegas maju ke tengah-tengah keributan. 

Dia terpaksa berhenti, karena Tyr dan salah satu anak buah Erik menghalangi jalannya. Anak buah Erik terjatuh, dan Tyr mengangkat kapaknya untuk memberikan pukulan yang mematikan... hanya saja serigala paling besar yang pernah dilihat Thor mengencangkan rahangnya di tangan Tyr. 

Kapak itu jatuh ke tanah. 

Makhluk itu bangkit, mengulurkan cakarnya, dan menyapu bagian depan Tyr, sebelum menyeretnya keluar dari tubuh pria yang sudah mati itu untuk mengeluarkan semburan darah. Tyr pingsan, matanya yang tak bisa melihat menatap para Valkyrie yang tak diragukan lagi datang untuk mengambil jiwanya untuk dibawa ke Valhalla, saat tebasan di wajah dan dadanya membuat nyawanya tercurah ke dalam salju.

Sama seperti Sif...

"Untuk Sif!" Thor meraung, menyerang makhluk itu. 

Apakah itu serigala, atau manusia? Atau gabungan yang tidak suci dari keduanya?

Makhluk itu bangkit dari empat kaki menjadi dua kaki, sehingga ia berdiri lebih tinggi daripada Thor, dan menyeringai. Seringai serigala, tetapi ekspresi matanya jelas terlihat seperti manusia. 

Apa pun makhluk ini, ia adalah sebuah kekejian. Monster yang pantas untuk mati. Karena Sif dan Tyr dan tak diragukan lagi banyak orang lain yang telah dibunuhnya. 

Thor mengayunkan palu...

... tapi kegelapan menyelimutinya sebelum dia bisa mendaratkan pukulan pada binatang itu. 
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"Ah, Anda pasti pemenang Medali Harald yang lain." 

Sibyl berputar-putar, merasa berbahaya seperti kura-kura yang akan terjungkal, dengan ranselnya yang berat masih terikat di punggungnya, hingga ia melihat wanita yang tadi berbicara dan berhasil menyandarkan dirinya ke dinding. 

Dia terlihat seperti berada di sini, tinggi dan berambut pirang dengan bahu lebar yang tidak akan memiliki masalah dengan kelompok Sibyl. 

Sibyl berharap kawanannya adalah cangkang, sehingga ia bisa merangkak ke dalam dan bersembunyi. Dia memang cukup kecil untuk muat. Tidak seperti gadis perisai Viking ini. 

Bukan untuk pertama kalinya, Sibyl berharap salah satu sepupunya ada di sini. Atau mereka semua. Tacey, yang bergaul dengan semua orang. Callie, yang mengutuk semua orang. Terkadang secara harfiah, bahkan saat dia bersumpah bahwa sihir itu tidak ada. Octavia, yang merupakan Batman untuk komputer sambil tampaknya mengenal setiap pebisnis tidak sah di belahan bumi selatan. Atau bahkan Alethea, yang terlalu baik untuk kebaikannya sendiri. 

Namun tak satu pun dari mereka yang memenangkan Harald Medal, sehingga semua sepupunya kembali ke rumah di Australia Barat, sementara dia berada di belahan dunia lain, hampir di Lingkaran Arktik, dan akan melakukan penggalian arkeologi seumur hidup. Tiga bulan lebih cepat dari jadwal, berkat pemanasan global. 

Medali Harald hanya diberikan setiap lima tahun sekali, dan terakhir kali, mereka tidak menemukan kandidat yang cocok. Jadi, peluang untuk mendapatkan dua peraih medali di tempat yang sama pada waktu yang sama bisa dibilang sangat kecil, bahkan bisa dibilang mustahil. 

Wanita Viking itu menyeringai, seperti membaca pikiran Sibyl. "Aku tahu, kan? Maksudku, terakhir kali mereka tidak memilih siapa pun sama sekali, jadi kali ini, memiliki dua pemenang adalah hal yang aneh. Saya melakukan sedikit penggalian. Ternyata pria tua yang perusahaannya mensponsori medali tersebut - dan namanya bukan Harald, dan itu mengejutkan saya - sedang berada di rumah sakit lima tahun yang lalu, saat medali tersebut tidak diberikan, dan dia menyerahkan proses pemilihan kepada dewan perusahaannya. Mereka memutuskan bahwa biaya yang dikeluarkan melebihi kemampuan mereka, jadi untuk memangkas biaya, mereka mengumumkan bahwa mereka tidak memiliki orang yang cocok. Maju cepat lima tahun ke depan. Not-Harald baru saja sembuh dari operasi jantung, dan dia memecat dewan direksi karena telah mengacaukan perusahaannya. Untuk menebus kekacauan yang mereka buat terhadap medali, tahun ini dia memutuskan untuk memiliki dua pemenang. Anda... dan saya." Dia menempelkan tangannya di dada, lalu mengulurkannya agar Sibyl menjabatnya. "Aku Jorunn, ngomong-ngomong. Aku adalah rusa kutub."

Sibyl menjabat tangannya, tapi sekarang dia semakin bingung. "Saya Sibyl, dan... tunggu, Anda melakukan apa?" Dia tidak mungkin melakukan rusa. Siapa bilang mereka menyukai binatang ketika bertemu seseorang untuk pertama kalinya?

Jorunn tertawa. "Rusa kutub. Interaksi bersejarah antara manusia dan rusa kutub, baik dalam perburuan maupun domestikasi. Setidaknya, itulah yang saya harapkan untuk proyek PhD saya, jika kami menemukan cukup bukti di Pegunungan Jotunheimen dalam penggalian ini. Jangan khawatir, saya tidak akan menginjak jari-jari kaki Anda. Anda tahu tentang Viking, bukan?"

Sibyl merasakan pipinya menjadi panas. Dia tidak pernah melakukan Viking, atau pria yang terlihat seperti Viking. Tentu saja, dia mungkin punya tipe, dan Chris Hemsworth mungkin memenuhi semua kriteria untuk itu, tapi dia tidak akan pernah...

Jorunn tampak tidak merasa malu sedikit pun. "Apakah Anda sudah mencicipi permen orang lokal? Sumpah, Norwegia seperti surga Hemsworth. Maksud saya, tentu saja, Anda tidak bisa melihat-lihat barang seperti di pantai di kampung halaman, tapi Viking benar-benar hidup dan sehat di sini. Saya sendiri tidak keberatan untuk mencicipinya, meskipun hanya untuk satu malam." Ia mengedipkan matanya. "Oh, tapi kau berharap yang mati, bukan? Saya pikir itu yang dikatakan dalam ringkasan proyek Anda..."

Sibyl berdeham dan menemukan suaranya. "Saya mengharapkan bukti dari pertempuran yang disebutkan pada batu nisan yang ditemukan di kuburan Viking beberapa tahun yang lalu. Semuanya cukup samar, dan beberapa ahli berpendapat bahwa itu merujuk pada mitos tentang Thor dan Loki di Utgard yang tidak pernah benar-benar terjadi, tetapi juga menyebutkan sebuah celah gunung yang juga dianggap sebagai mitos ... hingga suatu musim panas yang sangat hangat mengungkap sejumlah besar artefak di tempat yang seharusnya menjadi celah tersebut. Supervisor saya berpikir bahwa jika memang benar ada jalan yang sudah berusia dua ribu tahun yang melewati bagian Pegunungan Jotunheimen ini, dan cukup jelas dari survei yang telah dilakukan di lokasi tersebut bahwa itu adalah jalan raya yang cukup ramai pada masanya, mungkin saja pertempuran ini dan desa di dekatnya yang mereka perebutkan juga benar-benar ada."

"Ya, orang Viking yang sudah mati. Saya tidak yakin siapa yang lebih gila - Anda atau Karl - karena Anda berdua ingin menemukan mayat."

"Saya tidak perlu menemukan mayat. Hanya... bukti pertempuran. Atau desa. Setelah pertempuran pasti ada mayat, kecuali mereka membakar semuanya, yang tentunya tidak akan mereka lakukan pada semua orang, karena Viking awal percaya bahwa itu adalah tanda kehormatan, mengirim yang terbunuh ke Valhalla, yang tidak akan mereka inginkan untuk yang kalah, yang mungkin akan mereka buang di kuburan massal, atau di kaki prajurit mereka yang terbunuh. Bahkan sebuah desa pun akan memiliki kuburan. Atau beberapa tanda pemukiman. Senjata, fondasi, tumpukan mayat... apa saja." Sibyl mengembuskan napas. "Maaf. Aku tahu peluang untuk menemukan apa pun sangat kecil, dan aku mungkin harus mengerjakan ulang seluruh proyekku untuk mencakup apa pun yang kita temukan atau tidak temukan, tapi... semuanya sangat cocok. Seperti ada sesuatu di luar sana, menunggu untuk ditemukan." Sibyl menundukkan kepalanya. Bagus. Sekarang Jorunn mungkin mengira dia bodoh. Atau seorang ahli teori konspirasi. Setidaknya Sibyl tidak menyebutkan teori-teori gila yang melibatkan alien yang hanya diperkuat oleh film-film Marvel. 

"Mm. Sepertinya kita akan memperebutkan mata panah, jika kita menemukannya." Jorunn tidak terlihat senang. 

"Oh, tidak, tentu saja tidak. Bangsa Viking awal jarang menggunakan busur dan anak panah dalam pertempuran, kecuali saat mereka mempertahankan pantai dari para perampok yang datang dengan perahu. Saya tahu permukaan laut telah banyak berubah selama bertahun-tahun, tapi tidak pada ketinggian ini. Namun, berburu..." Dia berhenti sejenak untuk berpikir. "Benarkah? Rusa kutub? Maksud saya, saya kira itu hanya daging rusa, tetapi jika ada anak-anak di rumah yang masih percaya pada Sinterklas yang tahu bahwa orang-orang memakan Rudolph..."

Jorunn menyeringai. "Semakin banyak alasan bagi kita untuk menulis makalah penelitian untuk jurnal yang diulas oleh rekan sejawat dan bukan buku anak-anak. Jika beruntung, kita berdua akan mendapatkan hasil yang cukup dari survei ini untuk menulis tesis, dan sebelum kita menyadarinya, kita akan memilih proyek pascadoktoral kita."

"Amin untuk itu." 

Jorunn menurunkan suaranya menjadi bisikan. "Apa pun lebih baik daripada terjebak dengan..."

"Pah! Mahasiswa PhD! Lebih buruk dari tikus!" Pria yang mencibir yang mengatakan hal itu tidak terlihat lebih tua dari mereka. Paling tinggi awal tiga puluhan. "Saya harap kalian berdua tidak mengharapkan perlakuan khusus. Kalian akan membawa peralatan kalian sendiri, dan jangan berharap mendapatkan tenda untuk kalian sendiri!"

Jorunn memelototinya. "Siapa yang kau sebut idiot, idiot? Kau menyela pembicaraan kami tentang siapa yang mendapat sisi tenda yang mana. Benar, teman sekamar?" Jorunn menautkan lengannya ke lengan Sibyl. 

Sibyl hampir tidak mengenal salah satu dari mereka, tapi dia sudah tahu dengan siapa dia akan berbagi tenda, jadi dia hanya mengangguk dan mencoba untuk terlihat seperti tidak ada yang baru baginya. Surga tahu dia bisa melakukannya dengan seorang teman di sini, dengan keluarganya yang berada di belahan dunia lain.

Dia menggumamkan sesuatu yang terdengar tidak terlalu bagus saat dia bergegas keluar lagi. 

"Dan itu...?" Sibyl bertanya. 

"Dr Nikolai Fridolfsen, baru saja mendapatkan gelar PhD. Dia akan mencoba membuat Anda memanggilnya Dr Fridolfsen, karena dia pikir dia adalah hadiah dari para dewa untuk dunia. Kebanyakan orang memanggilnya Nik, atau Santo Nik, karena menurutnya matahari bersinar dari pantatnya. Dia juga alasan mengapa kami harus berbagi tenda, karena tenda kami sudah cukup sampai dia ikut dalam ekspedisi ini." Dia menjulurkan lidahnya ke arah pintu yang dilaluinya. "Tentu saja, tidak ada yang mau berbagi dengannya. Dia mungkin akan merengek sepanjang waktu tentang betapa arkeologi lebih baik di Mesir."

Sibyl tidak bisa menahan diri untuk tidak merasa iri. Bukankah melakukan penggalian di Mesir adalah impian setiap arkeolog? "Apakah itu tempat dia mengambil gelar PhD-nya?"

Jorunn tertawa. "Tidak! Dia melakukannya di atas kemeja berusia tujuh belas ratus tahun yang ditemukan di tempat yang sama dengan tempat yang akan kita tuju. Dia diterima untuk postdoc di Mesir, tapi karena semua penerbangan dibatalkan karena pandemi, dia tidak pernah sampai di sana tepat waktu untuk bergabung dengan tim survei. Mereka juga sangat beruntung. Mereka belum mempublikasikan temuan mereka, tapi tunggu saja... begitu temuan mereka muncul di berita, semua orang akan mengetahuinya. Terus pantau terus Saqqara."

"Bagaimana Anda tahu semua hal ini?" Sibyl bertanya. 

Jorunn mengangkat bahu. "Orang-orang berbicara. Aku mendengarkan. Lagipula, aku harus menumpang di sini dengan anggota tim lainnya, dan setelah lima belas menit di dalam mobil bersama Nik, kamu pasti berharap dia pergi ke Mesir dan membuka makam terkutuk sehingga dia tidak pernah kembali lagi."

Sibyl tidak bisa mengutuknya semudah yang dilakukan Jorunn. "Ya, tapi... jika saya melewatkan perjalanan penelitian berbayar ke Mesir karena pandemi, saya juga akan merasa sedih. Siapa pun akan begitu. Anda harus merasa kasihan pada orang itu."

Jorunn mengangguk perlahan. "Selama sepuluh menit pertama setelah Anda mendengarnya, sebelum Anda bertemu dengannya, mungkin. Atau mungkin lima menit pertama setelah kau bertemu dengannya. Pada akhir minggu ini, kamu akan setuju denganku: itu tidak mungkin terjadi pada pria yang lebih baik." Ia mengambil tasnya, yang terlihat lebih besar dari milik Sibyl. "Ayo, kita lihat apakah Lara butuh bantuan untuk mengangkut barang-barangnya. Menurut Karl, selalu ada satu botol aquavit yang terlalu banyak untuk dimasukkan ke dalam kuda-kuda itu, dan jika kau tiba di sana pada waktu yang tepat, dengan ruang di dalam ranselmu, kita akan bersulang untuk merayakan malam pertama kita sebagai teman sekamar. Bagaimana menurutmu?"

Namun sebelum Sibyl sempat berpikir, apalagi menjawab, Jorunn memimpin jalan keluar menuju tempat kuda-kuda itu menunggu. Ya, kuda-kuda peking yang sebenarnya - satu-satunya jalan naik ke pegunungan menuju lokasi penggalian, selain dengan kedua kaki mereka sendiri. 

Satu hal yang pasti: ini akan menjadi perjalanan yang menarik. 
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Thor terbangun dengan kepala berdebar-debar dan sumpah serapah yang tidak bisa ia lontarkan dengan cepat. Makhluk apa itu? 

"Saya akan berterima kasih kepada Anda untuk tetap menjaga lidah Anda, atau saya tidak akan menyembuhkan Anda lagi. Lalu kita akan lihat berapa lama seorang pria dapat hidup dengan luka seperti luka Anda."

Mata Thor terbelalak. Rasa sakit masih menusuk tengkoraknya, tetapi dalam keremangan, dia bisa melihat siluet feminin yang kemungkinan besar adalah sumber suara asam. 

"Apakah kamu penyihir?" dia berseru. Karena tentu saja hanya seorang wanita yang memiliki sihir yang dapat menyembuhkannya. Dia telah mendengar cerita tentang penyihir yang dapat melakukan keajaiban dan yang dapat membuat hidup seorang pria menjadi sengsara. Yang mana wanita ini, dia belum tahu, tapi jika dia bermaksud menyembuhkannya, dia berharap wanita itu adalah jenis yang baik hati, karena tidak banyak yang bisa dia lakukan jika dia bermaksud mencelakainya. Kepalanya belum pernah sesakit ini bahkan setelah malam itu dia menantang Loki untuk kontes minum dan meminum satu tong penuh mead. Dia memenangkan kontes tersebut, tetapi keesokan paginya dia tidak merasa seperti seorang pemenang. 

Kali ini, tidak ada madu. Hanya seekor serigala raksasa yang menyeringai, dengan cakar sebesar kepalanya yang sakit...

"Benda apa itu?" tanyanya. 

Penyihir itu, jika memang benar begitu, menekan tangannya ke dahinya. "Hush. Penyembuhan membutuhkan fokus, jangan sampai aku merajut rambutmu dan bukannya lukamu, dan aku memberimu topi yang tidak akan pernah bisa kamu lepaskan."

Jelas seorang penyihir, meskipun masih muda, dari suaranya. Dan cantik, dari sedikit yang bisa dilihatnya dalam cahaya redup. 

"Saya adalah seorang pejuang yang perkasa. Banyak wanita yang menginginkan saya sebagai suami mereka. Jika Anda menyembuhkan saya, dan mengembalikan kekuatan saya, saya bisa membuat Anda iri dengan semua wanita lain, dan menjadikan Anda sebagai istri saya," tawar Thor. 

"Memang perkasa. Aku pernah melihatmu bertarung. Tapi kamu masih bukan tandingan Fenrir, jadi jika kamu tidak ingin aku memanggilnya untuk memberimu pukulan lagi di kepala, kamu diam dan biarkan aku melakukan pekerjaanku. Ayah ingin kamu sembuh, tapi jika aku perlu meminta bantuan untuk menahanmu untuk menyembuhkanmu, dia mungkin akan memutuskan bahwa kamu lebih merepotkan daripada kemampuanmu, dan membiarkan Fenrir menyelesaikan apa yang telah dia mulai."

Thor mulai tertawa. "Makhluk itu punya nama? Fenrir?"

Dia meletakkan kedua tangannya di pinggulnya. "Dia adalah seorang pria seperti Anda, mungkin lebih dari itu, karena dia mengalahkan Anda dalam pertempuran. Jika kamu beruntung, kamu bisa bertarung di sisinya lain kali. Itu adalah keinginan Ayah." Tapi itu tidak terdengar seolah-olah itu adalah miliknya. 

"Dan apa keinginanmu?" Thor memberanikan diri. Karena jika dia bisa mendapatkannya di sisinya, mungkin...

"Saya berharap para pria tidak menyelinap ke pemukiman di malam hari untuk menyerang satu sama lain, sehingga kita harus berjuang untuk mempertahankan apa yang menjadi milik kita. Saya berharap manusia bisa puas dengan apa yang mereka miliki, alih-alih meraih apa yang bukan milik mereka, menginginkan lebih. Aku berharap kamu akan menutup mulutmu sehingga aku dapat menyelesaikan penyembuhanmu dan mengirimmu ke pesta bersama Bapa seperti yang dia inginkan, sehingga kamu akan menjadi masalahnya, dan bukan masalahku."

Tangannya menekannya ke tempat tidur, dan dia menyerah padanya, karena dia menduga kesabarannya semakin menipis, dan dia ingin dia menyembuhkannya, jika itu masih dalam kemampuannya. Dia adalah seorang petarung, dan bahkan dia tahu dia tidak bisa bertarung saat kepalanya sakit. 

Akhirnya, dia selesai, membersihkan tangannya seolah-olah mencuci tangannya dari tanggung jawabnya terhadap pria itu. Sayang sekali, karena dia cantik, meskipun dia seorang penyihir. Mungkin, jika bukan karena serangan makhluk itu, dia tidak akan terluka, dan dia akan mengaguminya sebagai seorang pejuang. Para wanita memang berbondong-bondong mendekatinya, entah dia menghendakinya atau tidak. Hanya saja, bukan penyihir ini. Thor menghela nafas. Mungkin itu yang terbaik. Cantik atau tidak, dia memiliki lidah yang tajam, dan dia tidak menyukainya sebagai istri.

"Fenrir! Dia sudah siap untuk menemui Ayah!" seru gadis itu. 

Thor mempersiapkan diri untuk serangan lain dari binatang buas itu, tapi dia malah melihat seorang pria. Seorang pria yang mirip dengan dirinya, dengan postur tubuh yang tinggi dan lebar seperti seorang pejuang. Pria ini, Thor tahu bahwa dia adalah yang terbaik dalam sebuah pertarungan. 

Kemudian pria itu menyeringai, senyum serigala yang Thor takutkan akan menghantui mimpinya selama bertahun-tahun yang akan datang. Baik manusia maupun binatang, ini adalah makhluk yang sama yang pernah dia lawan. Pembunuh Sif. "Ayo, anak kecil. Berterima kasihlah pada Nona Astrid atas kebaikannya menyembuhkanmu dan bukannya memotong jantungmu, seperti yang seharusnya." Dia mengulurkan tangannya - ya, tentu saja sebuah tangan, dan bukan cakar - untuk membantu Thor berdiri. 

Ia merasa kesal diingatkan tentang kesopanannya oleh makhluk ini, jadi Thor mengabaikan tangan itu dan bangkit berdiri tanpa bantuan. 

Dia mungkin tidak menyukai teman pembunuh penyihir itu, tapi Thor berterima kasih kepada gadis itu. Apalagi sekarang dia bisa berdiri, dengan kepala yang tidak lagi sakit. Sebuah keajaiban memang. Dia membungkuk padanya. "Terima kasihku untukmu, Nona Astrid. Jika Anda membutuhkan palu saya, Anda hanya perlu mengatakannya, dan saya akan membela Anda."

Dia melihat sekeliling, tetapi tidak ada tanda-tanda palu di mana pun di pondok kecil itu. 

Fenrir melihatnya dan tertawa. "Janji yang bagus, meskipun tidak perlu. Kau dan palu mu adalah milik Jarl Erik sekarang. Raja Erik, jika dia punya keinginan. Dan dia akan melakukannya jika tidak ada yang cukup kuat untuk melawannya." Sebuah tatapan saling berpindah antara Fenrir dan Astrid, sebelum Astrid menunduk dan memalingkan wajahnya. "Ayo, anak kecil. Jika kau memberikan kesan yang baik pada Erik di pesta nanti, dia mungkin akan mengembalikan palunya."

Thor mengikuti Fenrir keluar dari pondok. 

"Fenrir..."

Fenrir berhenti. "Ya, Nona Astrid?" Seluruh sikapnya penuh harap, penuh harapan. Apa yang diharapkan oleh makhluk seperti dia?

"Jangan sakiti dia. Saya tidak suka harus menyembuhkannya lagi. Itu adalah pekerjaan yang cukup sulit untuk pertama kalinya."

Kekecewaan melintas di wajah Fenrir sesaat, lalu hilang. "Terserah Anda, Nona Astrid. Keinginanmu adalah perintahku, tentu saja." Tidak ada ejekan dalam kata-katanya. 

Thor bertanya-tanya apakah kepatuhannya itu karena gadis itu adalah seorang penyihir, atau karena dia adalah putri Jarl Erik. Penasaran karena dia tidak mengeluarkan perintah yang sama kepada Thor seperti yang dia lakukan kepada Fenrir. Apakah gadis itu bermaksud untuk mempermudah Thor dalam membalaskan dendamnya atas pembunuhan Sif, dengan melarang Fenrir untuk melawan? Pada saat Thor mendapatkan kembali palu, nyawa manusia serigala itu telah melayang. Thor bersumpah. 

"Apapun yang kamu pikir kamu tahu, kamu salah, anak kecil," kata Fenrir dengan lembut saat mereka menjauh dari pondok. "Lupakan Nona Astrid, karena kau sudah menghabiskan cukup banyak waktunya. Jika kau berani menatapnya lagi, aku akan membunuhmu, tak peduli apapun yang dikatakan ayahnya. Jarl Erik boleh memerintah Utgard dan seluruh negeri ini, tapi Nona Astridlah yang telah kusumpah untuk melayaninya, yang akan kulakukan sampai titik darah penghabisan. Yang akan datang lama setelah kau, aku berjanji padamu."

Fenrir menyeringai, dan untuk sesaat, Thor mengira ada lebih banyak taring daripada gigi di mulut pria itu. Senyuman serigala memang. 

Jadi Jarl Erik memerintahkan seorang penyihir dan serigala. Hal itu menjelaskan ilmu sihir di medan perang, dan juga binatang buas ini. Jika pria itu begitu kuat, adakah yang bisa melawannya? 

Sekarang giliran Thor yang tersenyum. Dia tidak pernah mundur dari sebuah pertempuran, bahkan jika dia adalah orang terakhir yang bertahan dari kelompok penyerang yang datang melalui celah itu. Saat Erik mengembalikan palu miliknya, Thor akan menunjukkan kepada Erik dan Fenrir tentang siapa pejuang sejati. 









